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MOTTO 

                            

                               

             

Artinya:” Katakanlah: Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap 

diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah 

Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan kembalilah kamu kepada 

Tuhanmu, dan berserah dirilah kepada-Nya sebelum datang azab kepadamu 

kemudian kamu tidak dapat ditolong (lagi)”. (Qs. Az-Zumar 53-54). 
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ABSTRAK 

SHOKIB ISA NURUDIN,dosen pembimbing Dra.Fartika Ifriqia, M.Pd dan Dwi 

Setianingsih, M.Pd.I: penerapan contextual teaching and learning dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan 

islam di MTsN 8 kediri, Pendidikan Agama Islam, Tarbiyah, IAIN kediri,2018 

 

Kata Kunci: Contextual Teaching And Learning. motivasi belajar siswa 

Strategi dalam sebuah pembelajaran harus mampu membuat siswa menjadi 

termotivasi dalam pembelajaran. Siswa yang sulit memahami pembelajaran 

adalah siswa yang dalam pembelajaran kurang termotivasi, siswa yang kurang 

termotivasi akan cenderung menghindari pelajaran tersebut, malas mendengarkan 

saat guru memberikan gambaran tentang tema pembelajaran. Sedangkan siswa 

yang memahami materi pelajaran adalah siswa yang termotivasi untuk belajar, 

Siswa yang memiliki motivasi belajar akan selalu merasa ingin tahu dengan tema 

pembelajaran, akan selalu aktif bertanya dalam kegiatan diskusi. Dari sini terlihat 

betapa pentingnya motivasi belajar siswa agar segala nilai-nilai kebudayaan islam 

dalam pembelajaran bisa dipahami oleh siswa dan diterapkan dalam kehidupan 

siswa. Berpijak dari itulah peneliti melakukan penelitian Di MTsN 8 Kediri 

dengan penerapan Contextual Teaching And Learning dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTsN 8 

Kediri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Tekhnik 

pengumpulan data digunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Tekhnik analisis data yang digunakan adalah analisis data observasi,analisis data 

interview dan analisis data dokumentasi. pengecekan keabsahan data digunakan 

dengan uji triangulasi.  

Hasil Penelitian menunjukkan, (1) Penerapan Contextual Teaching And 

Learning pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 8 Kediri  

hanya  dilakukan Dalam empat komponen pembelajaran kontekstual, yaitu 

komponen bertanya, menemukan (Inquiry), masyarakat belajar (learning 

community),penilaian yang sebenarnya (2) Penerapan contextual teaching and 

learning dengan diskusi telah berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa  pada 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, adanya Peningkatan motivasi belajar 

siswa ini, karena munculnya rasa ingin tahu siswa dengan metode diskusi. (3) 

Faktor pendukung, Adanya fasilitas perpustakaan, LCD proyektor dan Wifi, 

Motivasi belajar siswa yang tinggi, Guru Mata Pelajaran yang berkompeten, 

Motivasi guru dalam menciptakan suasana baru dalam proses pembelajaran, 

Kemampuan dan kreativitas guru dalam penggunaan strategi pembelajaran.(4) 

faktor penghambat, Kurangnya waktu jam pelajaran, Beragamnya kemampuan 

siswa, Adanya peraturan yang melarang siswa membawa Hp/Smartphone ke 

sekolah. 

 

 


